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ANALISIS PEMANFAATAN LIMBAH ARANG KAYU 

SEBAGAI BAHAN TAMBAH FILLER PADA PERKERASAN 

ASPAL (AC-WC)  

M Diky Maulana 

INTISARI 

Jalan mempunyai peran yang sangat strategis dalam bidang sosial, ekonomi, budaya 

dan pertahanan keamanan, akan tetapi seiring dengan waktu kinerja perkerasan 

mengalami penurunan terhadap durabilitas suatu lapisan perkerasan umumnya 

berkaitan dengan seberapa lama konstruksi perkerasan mampu menjalankan 

fungsinya tanpa mengalami kerusakan yang fatal.  

Tujuan dari penelitian ini mengetahui karakteristik pengaruh filler arang kayu 

terhadap kinerja campuran dengan presentase 0%, 1,5%, 2%, dan 2,5% terhadap 

karakteristik marshall maka dari itu penelitian ini bisa mengetahui komposisi ideal 

arang sebagai bahan tambah pada filler. Didapatkan dari penelitian ini menunjukan 

bahwa penggunaan limbah arang kayu mahoni sebagai pengganti agregat 

memenuhi spesifikasi LFA kelas A. Melalui uji marshall yang mengacu pada 

Spesifikasi Umum Bina Marga 2018 didapat proporsi ideal penambahan limbah 

arang kayu mahoni pada campuran aspal beton berdasarkan nilai stabilitas tertinggi 

pada setiap proporsi campuran, dari hasil penelitian menunjukan bahwa kadar aspal 

optimum (KAO) yang didapat pada kadar arang 0% dan kadar arang 1,5% yaitu 

pada kadar aspal 6,25%, dan pada kadar arang 2% dan 2,5% yaitu pada kadar aspal 

6%. Berdasarkan nilai stabilitas optimum pada setiap proporsi semua karakteristik 

marshall campuran sesuai Spesifikasi Umum Bina Marga 2018 Divisi 6 untuk jenis 

campuran Lapis Aspal Beton (Laston) Lapis Aus (AC-WC) yaitu pada kadar arang 

1,5% dengan kadar aspal 6,25 % mencapai titik optimum dengan nilai stabilitas 

1066,92 kg. sedangkan untuk perbandingan nilai stabilitas pada kadar arang 0% dan 

pada kadar aspal 6,25% dengan nilai stabilitas hanya mencapai 1014,62%. Terjadi 

kenaikan yang lebih baik dengan presentase stabilitas 3,8% 

Kata kunci : Arang Kayu, Marshall, Aspal 
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ANALYSIS OF WOOD CHARCOAL WASTE UTILIZATION AS 

FILLER ADDITIVE IN ASPHALT PAVEMENT  

(AC-WC) 

M Diky Maulana 

ABSTRACT 

Roads have a very strategic role in the social, economic, cultural and security 

defense fields, but over time the performance of the pavement has decreased to the 

durability of a pavement layer generally related to how long the pavement 

construction is able to carry out its function without experiencing bad damage.  

The purpose of this study was to determine the characteristics of the effect of wood 

charcoal filler on the performance of mixtures with a percentage of 0%, 1.5%, 2%, 

and 2.5% on marshall characteristics, therefore this study can determine the ideal 

composition of charcoal as an additive to add filler. The results of this study show 

that the use of mahogany wood charcoal waste as a substitute for aggregate meets 

the specifications of LFA class A. Through the marshall test referring to the 2018 

Bina Marga General Specifications, the ideal proportion of the addition of 

mahogany wood charcoal waste to the asphalt concrete mixture is obtained based 

on the highest stability value in each proportion of the mixture, from the results of 

the study show that the optimum asphalt content (KAO) obtained at 0% charcoal 

content and 1.5% charcoal content is at 6.25% asphalt content, and at 2% and 2.5% 

charcoal content is at 6% asphalt content. Based on the optimum stability value at 

each proportion of all marshall characteristics of the mixture according to the 

General Specifications of Bina Marga 2018 Division 6 for the type of mixture of 

Wear Layer Asphalt Concrete (Laston) (AC-WC), namely at 1.5% charcoal content 

with 6.25% asphalt content reaches the optimum point with a stability value of 

1066.92 kg. while for the comparison of stability values at 0% charcoal content and 

at 6.25% asphalt content with a stability value of only 1014.62%. There is a better 

increase with a stability percentage of 3.8%. 

Keywords: Wood Charcoal, Marshall, Asphalt 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Jalan mempunyai peran yang sangat strategis dalam bidang sosial, ekonomi, budaya 

dan pertahanan keamanan, akan tetapi seiring dengan waktu kinerja perkerasan 

mengalami penurunan tingkat pelayanan akibat beban lalu lintas dan lingkungan. 

Untuk memperoleh kinerja perkerasan yang layak dan sesuai dengan tuntutan 

pengguna jalan cukup sulit dicapai. Salah satu sebabnya kerusakan jalan umumnya 

adalah tanah dasar (subgrade), kualitas material, dan pelaksanaan pekerjaan di 

lapangan. 

Selain itu permasalahan terhadap durabilitas suatu lapisan perkerasan umumnya 

berkaitan dengan seberapa lama konstruksi perkerasan mampu menjalankan 

fungsinya tanpa mengalami kerusakan yang fatal. Penyebab menurunya tingkat 

keawetan biasanya adalah volume lalu lintas dan air, permasalahan yang 

berhubungan dengan keawetan campuran aspal (Muhammad Fakhtur Rohman, 

Akhmad Hasanuddin, 2020).  

Aspal sebagai bahan pengikat pada struktur pekerasan jalan merupakan salah satu 

material yang sangat penting, meskipun jumlah yang dibutuhkan hanya 4 – 10 % 

dari aggregat lain (AASHTO M323). Aspal memiliki sifat elastis bila menerima 

beban kendaraan, dan memiliki ketahanan yang cukup kuat. Selain itu sebagai lapis 

penutup perkerasan untuk menunjang kelancaran transportasi, harus menciptakan 

rasa nyaman dan aman bagi para pengguna jalan. Dalam penelitian ini Aspal yang 

dipakai adalah aspal pen (60/70) karena disesuaikan dengan kondisi iklim di 

Indonesia dan sering digunakan pada pembuatan perkerasan jalan. Lapis Aspal 

Beton (Laston) merupakan lapis permukaan stuktural atau lapisan yang berada 

diatas pada jalan raya. Laston merupakan campuran aspal keras, agregat yang 

bergradasi menerus dan bahan pengisi (filler) yang dicampur, dihamparkan dan 

dipadatkan dalam kondisi panas (SNl 2433:2011). 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan (Wijaya, 2021) menyatakan bahwa abu 

arang diyakini memiliki sifat-sifat yang baik sebagai filler pemadat karena memiliki 
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sifat sementasi dan mempunyai ukuran butiran yang dapat dihaluskan. Selain itu 

juga penggunaan arang sebagai bahan filler pada konstruksi lapis perkerasan jalan 

menunjukan kinerja arang dalam campuran aspal panas HRS-WC cukup baik 

karena nilai-nilai parameter kinerjanya memenuhi persyaratan Bina Marga 

Arang mengandung senyawa karbon nonpolar sama seperti senyawa karbon pada 

aspal,(Mashuri, 2008) arang merupakan material lokal yang mudah ditemukan. 

Arang harganya jauh lebih murah jika dibandingkan dengan harga semen, sehingga 

sangat ekonomis jika digunakan sebanyak mungkin sebagai bahan filler pengganti 

di dalam campuran aspal (Sartika Dan M Yusuf, 2019) Diharapkan penambahan 

arang sebagai bahan tambah akan dapat memperbaiki kinerja campuran aspal (AC) 

berupa nilai stabilitas, nilai kelelehan plastis dan durabiltasnya. Sehingga perlu 

dilakukan penelitian mengenai limbah arang kayu sebagai bahan tambah pada  filler 

untuk campuran aspa, Arang disini menggunakan limbah kayu mahoni hasil 

pengolahan pabrik kayu yang bertempat di Kota Cilegon Provinsi Banten. 

Bahan pengisi atau filler, umumnya terdiri dari abu batu, kapur dan sement 

portland, atau bahan non plastis lainnya. Salah satu campuran pada lapis aspal beton 

adalah semen sebagai filler, kini semen sudah banyak digunakan sebagai filler dan 

harga semen cukup mahal, Aspal laston dan aspal lataston dipilih sebagai bahan 

pelapis karena memiliki fungsi yang hampir sama yaitu sebagai lapisan yang kedap 

terhadap air dan melindungi lapisan dibawahnya. Selain itu aspal laston dan aspal 

lataston juga dapat memberikan kenyamanan bagi pengendara lalu lintas (Taqia 

Rahman, 2021). Oleh karena itu bereksperimen mengenai pemanfaatan arang 

secara optimal sebagai bahan tambah filler pada perkerasan aspal dilapisan (AC-

WC). 

1.2 Rumusan Masalah 

Maka permasalahan yang dibahas pada tugas akhir ini adalah: 

a. Bagaimana karakteristik pengaruh penggunaan filler arang kayu terhadap 

kinerja campuran aspal laston? 

b. Bagaimana pengaruh kekuatan terhadap karakteristik marshall pada arang 

sebagai bahan tambah pada filler dengan variasi kadar 0%, 1,5% 2% dan 2,5%? 
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c. Bagaimana keefektifan aspal dengan penambah arang sebagai bahan tambah 

pada filler di lapisan aspal (AC-WC)? 

1.3 Batasan Masalah 

Agar permasalahan lebih terpusat dan memberikan hasil yang baik, Adapun 

batasan-batasan tersebut adalah seperti yang diuraikan dibawah ini : 

a. Standar pengujian karakteristik material agregat dan aspal yang digunakan 

adalah Spesifikasi Umum Campuran Beraspal Panas (Kementerian Pekerjaan 

Umum Tahun 2018), Standar Nasional Indonesia (SNI). 

b. Jenis campuran beraspal yang digunakan adalah campuran beton beraspal 

lapis antara (AC-WC). 

c. Bahan tambah pada filler yang digunakan dalam penelitian ini adalah arang 

limbah pabrik kayu mahoni. 

d. Spesifikasi arang yang dipakai yaitu limbah pemotongan dari kayu mahoni 

e. Perencanaan campuran beraspal panas menggunakan metoda Marshall dan 

Pendekatan Kepadatan Mutlak untuk mendapatkan Kadar Aspal Optimum 

(KAO) dari Asphalt Concrete Wearing Course (AC-WC). 

f. Campuran aspal yang digunakan yaitu campuran aspal panas Asphalt 

Concrete Wearing Course  (AC-WC). yang mengacu pada Spesifikasi Umum 

yang dikeluarkan oleh Direktorat Jendral Bina Marga Kementrian Pekerjaan 

Umum Tahun 2018. 

g. Pengujian yang dilakukan adalah Marshall Test dengan variasi kadar arang 

0%, 1,5%, 2% dan 2,5%. 

h. Aspal yang digunakan adalah aspal penetrasi 60/70. 

i. Penelitian ini dilakukan dengan tidak membedakan kelas jalan. 

j. Penelitian dan pengujian dilakukan di Laboratorium Teknik Sipil Universitas 

Sultan Ageng Tirtayasa. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Dalam penelitian ini memiliki tujuan yang ingin dicapai yaitu: 

a. Mengetahui karakteristik pengaruh filler arang kayu terhadap kinerja 

campuran aspal laston? 

b. Untuk mengetahui faktor pengaruh arang sebagai bahan tambah filler terhadap 
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beton beraspal lapis antara (AC- WC). 

c. Untuk mengetahui komposisi ideal arang sebagai bahan tambah pada filler 

1.5 Manfaat Penelitian 

Sedangkan manfaat yang diharapkan dari penelitian  ini adalah : 

a. Mengetahui pengaruh arang sebagai bahan tambah pada filler pada 

perkerasan jalan. 

b. Arang dapat menjadi bahan tambah alternatif baru di lapisan (AC-WC) 

sehingga dapat mengurangi limbah pabrik kayu sebagai bahan tambah alami 

dan juga meminimalisasi penumpukan limbah pabrik kayu yang nantinya 

mendukung pembangunan pada perkerasan jalan lentur. 

c. Diharapkam penelitian ini dapat memberikan kontribusi ilmiah, yaitu 

mengetahui kinerja campuran beraspal lapis antara (AC-WC) dengan bahan 

tambah menggunakan arang 

1.6 Keaslian Penelitian 

Penelitian tentang pemanfaatan arang telah diteliti oleh banyak orang. Namun pada 

penelitian ini bahan arang bersifat umum dari pabrik limbah kayu ataupun lapisan 

dan metode yang digunakan yang berbeda seperti pada campuran variable nya. 

“Analisis Pemanfaatan Limbah Arang Kayu Sebagai Bahan Tambah Filler Pada 

Perkerasan Aspal (AC-WC)” judul ini benar-benar asli dan tanpa ada unsur plagiat 

dari perencanaan sebelumnya. 
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